BAB II
LANDASAN TEORI

II.1. Tinjauan Umum

OSCAR VCD merupakan salah satu usaha persewaan VCD yang didirikan pada awal tahun 2003, sebagai salah satu usaha pribadi yang berada di Jalan Wonosari Km.30 Wonosari.

Mengingat perkembangan dunia hiburan saat ini sangat pesat dan semakin bersaing antara usaha yang satu dengan usaha yang lain, untuk persewaan VCD yang membutuhkan suatu kemajuan. Dalam perkembangan persewaan VCD selalu berusaha meningkatkan pelayanan terhadap konsumen, karena usaha ini tidak lepas dari peningkatan pelayanan terhadap pelanggan.
Untuk inilah OSCAR VCD sebagai salah satu usaha persewaan VCD berusaha untuk memberikan pelayanan yang sebaik mungkin dengan mengganti system manual yang digunakan dengan system Komputerisasi Penyewaan VCD. Sistem komputerisasi yang digunakan tersebut mengutamakan Sistem Informasi Pencarian Disk. Dengan begitu, akan mempermudah semua pihak baik itu pihak pengelola ataupun konsumen untuk mendapatkan informasi tentang disk yang dicari secara cepat dan tepat.

Pada penyewaan VCD di OSCAR Vcd, jenis CD yang ditawarkan terdiri dari berbagai jenis film, diantaranya adalah film Action, Komedi, Horor, Drama, Silat dan Kartun.

Harga sewa VCD yaitu Rp.2.000,- untuk satu VCD copian sedangkan Rp.3.000,- untuk yang asli ( original ), batas peminjaman untuk satu buah disk adalah satu hari dan maksimal peminjaman Vcd adalah 10 disk. Jika pengembalian terlambat dari tanggal yang telah ditentukan maka akan dikenakan denda sebesar Rp.1.000,- per hari dan jika ada disk yang rusak ataupun hilang yang disebabkan oleh peminjam, maka akan dikenakan denda seharga disk sebagai pengganti kerusakan/hilangnya disk atau berdasarkan tawar menawar (negoisasi) antara pihak penyewa dan pihak peminjam.

II.2. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.

Pada komputerisasi Pengolahan Data Penyewaan VCD di OSCAR VCD ini, melibatkan lima tabel yaitu tabel Pelanggan, Pinjam, Rincian Pinjam, Kategori, dan VCD.
II.3. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam lima tabel tersebut di atas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari 5 tabel yang sudah disimpan dalam komputer/disk. Laporan/Informasi akan ditampilkan dilayar dan akan dicetak melalui printer.

II.4. Sekilas tentang Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7, untuk kemudian dalam pembahasan ini disebut sebagai Delphi saja, adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja pada system operasi Windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis alikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara mum, kemampuan Delphi akan menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan pemrogram untuk dapat membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrogram untukmembuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat ( visual ). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu.

Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggnakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat dikenal dikalangan pemrogram professional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OPP ).

Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2 dan lain-lain.  Format databae yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.
Tampilan program Delphi terdiri atas beberapa bagian yang tampilannya dapat berubah-ubah. Bagian-bagian Delphi yang biasanya ditampilkan adalah sebagai berikut ini.

· Jendela utama Delphi yang terletak dibagian atas. Jendela ini berisi baris menu, toolbar (batang yang berisi icon peralatan) dan kumpulan tab (page) (Lembar yang berisi icon object sesuai kategori) yang disebut sebagai Componen Palette.

· Jendela Object Tree View yang berisi tampilan susunan object.

· Jendela Object Inspector yang berisi page Property dan Event.

· Object Form yang nantinya dipakai untuk mendesain tampilan program aplikasi.

· Object Editor program yang nantinya dipakai untukmenulis kode program atau bahasa pemrogramannya. Tampilan Object Form dan editor program, biasanya saling bertumpuk. Untuk berpindah tampilan dari object Form dan editor program, Anda bisa menggunakan tombol fungsi F12 atau mengklik icon Toggle Form/Unit.

Tampilan program Delphi dan bagian-bagiannya dapat diatur menggunakan menu View.

Di dalam lingkungan Delphi berbagai kontrol yang disediakan sebagai komponen antar muka yang digunakan oleh pemakai antara lain :

1. Entry field ( field entri ).

Control ini biasa terlihat suatu kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau tampilan data.

2. Push button ( tombol tekan ).

Control ini berupa suatu kotak yang menyerupai tombol yang didalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika ditekan tombol ini.

3. List box ( kotak daftar ).

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung keatas atau kebawah.

4. Como box ( kotak kombo ).

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatudata atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio button ( tombol radio ).

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa di pakai jika ada sejumlah pilihan, tetapi hanya satu yang dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.


Desain terhadap form dilakukan pada properties yang terdapat pada menu bar yaitu properties windows langkah-langkah yang dilakukan :
1. Aktifkan menu properties yaitu dengan mengklik menu properties yaitu dengan mengklik properties windows maka akan muncul properties, pada table properties ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol, dilakukan pada bagian menu method, pada bagian sub menu method dilakukan penulisan kode-kode program.
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